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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Interaksi anak yang melakukan 

aktivasi kemampuan otak tengah (Brain Power Activation). Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Proses sosial anak dengan kemampuan 

otak tengah, Tindakan anak dengan kemampuan otak tengah, Realitas anak 

dengan kemampuan otak tengah di GMOESTY Bandung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan informan yang 

berjumlah enam orang. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, 

observasi, studi pustaka, dokumentasi, internet searching, dan juga triangulasi. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, pengumpulan 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan evaluasi. 

Hasil penelitian menunjukkan Proses sosial atau eksternalisasi anak 

dengan kemampuan otak tengah memiliki perbedaan dalam berinteraksi. 

Tindakan atau internalisasi anak dengan kemampuan otak tengah adanya 

perubahan dalam berperilaku dan bersikap Realitas anak dengan kemampuan 

otak tengah di GMOESTY Bandung memiliki banyak nilai positif. 

Dari hasil penelitian, disimpulkan bahwa proses sosial yang terjadi dari 

Pengaktivasian otak tengah oleh GMOESTY membuat anak memiliki sikap 

saling mengasihi dan mudah berinteraksi dengan orang lain. Pengaktivasian 

otak oleh GMOESTY Tujuannya agar anak memiliki karakter yang lebih stabil 

dan emosi anak lebih terkontrol. Serta banyak keuntungan yang timbul karena 

pengaktivasian otak tengah  

Saran yang dapat peneliti berikan adalah Memiliki kemampuan otak 

tengah, jangan dijadikan sebagai suatu alasan untuk tidak melakukan 

kewajiban pendidikan formal sebagaimana mestinya, dengan kemudahan yang 

ditawarkan dengan pengaktivasian otak tengah. Anak tidak belajar atau 

meninggalkan segala kewajiban. Sebagai anak otak tengah harus tetap 

memperhatikan hal itu agar menjadi orang yang lebih sukses. 


